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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh arus kas aktivitas 

operasi, arus kas aktivitas investasi, dan arus kas aktivitas pendanaan terhadap 

tingkat likuiditas (FDR) pada Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2010 

sampai Juni 2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan, karena berdasarkan perhitungan dan 

hasil penelitian pada tabel 4.7 terdapat nilai F hitung lebih besar dari F tabel 

(3,117676 > 2,92) maka Ho ditolak. Dan secara bersama-sama (simultan) 

diperoleh nilai probabilitas sebesar (0,040712) dengan tingkat signifikan 

sebesar (0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima karena 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikan (0,040712 < 0,05). 

2. Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,487514 terletak pada interval koefisien 0,40 – 0,599 yang berarti tingkat 

hubungan antara arus kas aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi dan 

arus kas aktivitas pendanaan terhadap tingkat likuiditas (FDR) adalah 

sedang. Dan nilai koefisien determinasi (  ) sebesar 0,237670 atau 23,76%. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel-variabel bebas yaitu arus kas 

aktivitas operasi, arus kas aktivitas investasi dan arus kas aktivitas 
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pendanaan memiliki kontribusi pada variabel terikat yaitu tingkat likuiditas 

(FDR) sebesar 23,76%, sedangkan sisanya sebesar 76,24% (100%-23,76%) 

dijelaskan oleh faktor lain di luar ketiga faktor dalam model tersebut. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Bank syariah supaya lebih meningkatkan lagi dalam mengelola arus kas dan 

tingkat likuiditas (FDR) bisa dikatakan baik karena tidak melampaui batas 

minimum dan maksimum peraturan BI. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah waktu atau periode 

penelitian yang lebih panjang sehingga hasil penelitian lebih akurat, dan juga 

dapat menambah variabel independen dengan faktor-faktor lain yang mungkin 

dapat mempengaruhi tingkat likuiditas (FDR) pada Bank Syariah. 

 

 

 


